BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian adalah sejenis proses produksi yang khas didasarkan atas
pertumbuhan tanaman dan hewan, para petani mengatur dan menggiatkan
pertumbuhan tanaman dan hewan itu dalam usaha taninya. Dalam arti sempit
pertanian diartikan sebagai pertanian rakyat, yaitu usaha pertanian keluarga di
mana produksi bahan makanan utama seperti beras, palawija (jagung, kacang-
kacangan dan ubi-ubian) dan tanaman-tanaman holtikultura, yaitu sayur-
sayuran dan buah-buahan. Pertanian rakyat diusahakan di tanah-tanah sawah,
ladang dan pekarangan. Walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman ini
tidak merupakan kriteria, namun pada umumnya sebagian besar hasil-hasil
pertanian rakyat adalah untuk keperluan konsumsi keluarga.'

Kesejahteraan adalah menunjukkan keadaan yang baik, kondisi manusia
dimana orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan
damai. Setiap orang memiliki keinginan untuk sejahtera, suatu keadaan yang
serba baik, atau suatu kondisi di mana orang-orangnya dalam keadaan
makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Lebih lengkapnya, Kementrian
Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi pengertian sejahtera yaitu suatu
kondisi masyarakat yang telah terpenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan
dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu pangan, sandang, papan,
kesehatan, pendidikan, lapangan pek.érjaan, dan kebutuhan lainnya seperti
lingkungan bersih, aman, dan nyaman. Walaupun sulit diberi pengertian,
namun kesejahteraan memiliki beberapa kata kunci, yaitu terpenuhinya
kebutuhan dasar, makmur, sehat, damai dan selamat, beriman dan bertakwa.
Unutk mencapai kesejahteraan itu manusia melakukan berbagai macam usaha
misalnya bidang pertanian, perdagangan, pendidikah, kesehatan serta

keagamaan, pertahanan keamanan.”

: Suratiyah Ken, Ilmu Usahatani, Penebar Swadaya, Jakarta, 2015, hal. 8.
* Multhauf dkk, Neprune's Gift, Johns Hopkins, 1978, hal. 29 -43



Program pemerintah adalah suatu arah tindakan yang diusulkan pada
seseorang, golongan, atau pemerintah dalam suatu lingkungan dengan
halangan-halangan dan kesempatannya, yang diharapkan dapat memenuhi
dan mengatasi halangan tersebut didalam rangka mencapai suatu cita-cita atau
mewujudkan suatu kehendak serta suatu tujuan tertentu, Program pembinaan
dan pelatihan untuk meningkatkan produksi garam beryodium dari Dinas
Perindustrian dan Perdagangan. Dalam rangka program pembinaan yang di
adakan oleh Pemerintah di desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati untuk
meningkatkan kesejahteraan petani garam, agar petani garam membuat garam
yang kualitas garamnya baik. Mengurangi angka kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengelola sumberdaya
berbasis pemberdayaan masyarakat, memperkuat kapasitas SDM masyarakat
Tlogoharum Wedarijaksa Pati

Program pembinaaan Petani garam pada tanggal 02 April 2015. Selama
ini masyarakat banyak menjual produksi garamnya dalam bentuk krosok dari
pada kemasan beryodium. Padahal garam krosok itu harganya sangat murah.
Hal ini dikarenakan garam krosok itu pemasarannya sangat mudah dan
gampang. Setelah kegiatan ini setidaknya petani garam bisa berupaya
bagaimana mampu memproduksi garam beryodium yang aman dan sehat
dikonsumsi oleh manusia dan hewan. Melalui kegiatan program pembinaan
ini akhirnya kepala desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati, mengambil kebijakan
untuk melakukan normalisasi sungai dengan pembiayaan swasembada demi
memenuhi kebutuhan petani garam yang berkualitas bagus. Sehingga
masyarakat sadar tentang pentingnya program pembinaan dan pelatihan untuk
- meningkatkan produksi garam beryodium yang diadakan dinas perindustrian
dan perdagangan. Hasil dari kebijakan kepala Desa ini membuahkan hasil
panen raya bagi petani garam di desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati hingga
meningkat perekonomian masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan petani
garam.

Desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati terkenal sebagai penghasil garam.

Dulu pernah ada banyak pabrik garam briket, namun sekarang pabrik-pabrik
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itu hanya tinggal beberapa saja yang masih aktif. Selain itu warga
Tlogoharum banyak juga yang menjadi pedagang penyetor, yaitu berdagang
keliling sampai ke kota-kota lain. Desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati itu
termasuk desa yang letaknya di daerah pesisir pantai yang memiliki potensi
sumber daya alam kelautan yang besar. Potensi sumber daya alam yang
memiliki sepanjang pesisir pantai adalah tambak garam dan tambak ikan.
Namun dengan banyaknya potensi yang dimiliki daerah peningkatan
penaﬁganan yang dilakukan perangkat desa yaitu program pembinaan
pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan petani garam yang ada di
desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati. Desa Tlogoharum itu sangat kaya dengan
hasil laut dan pemanfaatan sumber daya alam yang ada, termasuk hasil
pengelolaan garam terletak di wilayah pesisir pantai dengan luas areal tambak
garam di wilayah Tlogoharum seluas 1.065,152 ha. Dengan jumlah pemilik
311 orang dan menghasilkan kurang lebih 7775 ton pertahun. Pemerintah
desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati mengadakan program pembinaan petani
garam supaya masyarakatnya mengolah garam lebih bagus dan harganya
tinggi, agar bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Tlogoharum
Wedarijaksa Patt..

Permasalahannya adalah kebanyakan para petani garam di desa
Tlogoharum Wedarijaksa Pati itu membuat garamnya kurang berkualitas dan
garamnya itu berwarna kecoklatan, sehingga kesejahteraan masyarakat petani
garam di desa Tlogoharum itu sangat rendah, petani garam kurang
mendapatkan respon dari pemerintah, sehingga masyarakat diberi arahan cara
membuat garam yang baik, petani garam di desa Tlogoharum Wedarijaksa
Pati mendapatkan pembinaan dan petani garam mendapatkan pompa air dan
terpal agar petani membuat garam yang berkualitas dan garamnya berwarna
putih mengkilat, untuk meningkatkan kesejahteraan di desa Tlogoharum
Wedarijaksa Pati.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengambil judul
“Program Pembinaan Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Petani Garam di Desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati”



Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah :

1. Obyek penelitian ini adalah program pembinaan pemerintah desa dalam
meningkatkan kesejahteraan petani garam.

2. Subyek penelitian ini adalah petani garam Tlogoharum Wedarijaksa Pati.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas ada tiga rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana program peningkatan petani garam di desa Tlogoharum
Wedarijaksa Pati?

2. Bagaimana kesejahteraan petani garam sebelum dan sesudah adanya
program pembinaan di desa Tlogoharum-wearijaksa-Pati?

3. Bagaimana analisis petani garam terhadap program pembinaan di desa

Tlogoharum Wedarijaksa Pati?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas. maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana program peningkatan petani garam di
desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati.
2. Untuk mengetahui bagaimana kescjahteraan petani garam sebelum dan
sesudah adanya program pembinaa didesa Tlogoharum Wedarijaksa Pati.
3. Untuk mengetahui bagaimana analisis petani garam terhadap program

pembinaan di desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, antara lain:
1. Manfaat secara teoritis

a. Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagl pembaca vang

berkepentingan dan sebagai satu sumber reterensi bagl kepentingan



keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau terkait di masa

yang akan datang.

b. Sebagai bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai program

pembinaan pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan

petani garam di desa Tlogoharum Wedarijaksa Pati.

2. Manfaat secara praktis

Sebagai pembahasan ini diharapkan bagi praktis bisnis, khususnya

bagi para perusahaan dan masyarakat yang mengikuti program

pembinaan, sehingga para petani garam bisa membuat garam yang

berkualitas tinggi agar petani garam bisa meningkatkan kesejahteraan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan pokok

permasalahan yang akan dibahas, maka penulisan skripsi ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

1. Bagian Awal

Bagian yang berada sebelum tubuh karangan yang meliputi halaman

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto dan

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar.

2. Bagian Isi

Pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB 1

BABII :

Pendahuluan

Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Landasan Teoritis

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang menunjang dilakukannya
penelitian ini. Yang meliputi teorl pengertian pertanian,
pengembangan  pertanian, faktor produksi pertanian,

pengetahuan dan ketrampilan petani, penjualan hasil petant,



BAB III:

BABIV:

penefrtian garam, jenis garam, manfaat garam, persyaratan
lokasi penggaraman, proses pembuatan garam, factor-faktor
teknis mempengaruhi garam produksi garam, devinisi
kesejahteraan, tujuan dan manfaat program kesejahteraan,
jenis kesejahteraan, cara meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, factor penghambat dan pendukung kesejahteraan
masyarakat, golongan kesejahteraan masyarakat, indicator
kesejahteraan ekonomi dan trasnformasi sosial, penelitian
terdahulu, dan kerangka berfikir.

Metode Penelitian

Dalam bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan
penelitian, populasi dan sampel, tata variabel penelitian,
definisi operasional, teknik pengumpulan data dan analisis
data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum obyek

penelitian, analisis data dan pembahasan.

BABV : Penutup
Merupakan bagian akhir dari skripsi ini, berisi kesimpulan,
impliksi penelitian, keterbatasan penelitian, saran dan
penutup.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yakni buku-buku yang

digunakan sebagai rujukan dalam penulisan skripsi dan lampiran-

lampiran yang mendukung isi skripsi



